Perkembangan Sinetron di Indonesia

 Bangsa Indonesia boleh berbangga dengan kemajuan pertelevisian Indonesia.setelah lama mati suri akhirnya bangkit dengan bermunculannya film-film,sinetron dan acara hiburan yang menarik lainnya.

       Para insan perfilman muda yang berbakat bagaikan mendapat angin segar,dengan melihat besarnya antusiasme masyarakat Indonesia.

       Bagaikan setali 3 (tiga) uang tak hanya perfilman Indonesia saja yang mendapatkan dukungan yang besar,bahkan persinetronan televise pun mulai menunjukan taringnya.

       Banyak ide-ide creator yang di tuangkan kedalam persinetronan televise yang dapat membuat penonton terpanah.Adapun contoh dari persinetronan televisi yaitu:yasmin,muslimah dan masih banyak lagi.
       Setelah sekian lama menjamurnyapersinetronan maka banyak dampak pula yang di akibatkan dari hal tersebut.baik dampak positif maupun negative kepada penonton terutama kaum remaja.Didalam  hal ini kaum remajalah yang paling banyak mendapatkan imbasnya.

       Bila ditinju dari segi komersial maka hal ini sangat baik.Tetapi paara creator(pembuat sinetron) sering tersilaukan dengan kilauan uang yang menggiurkan.Sehingga tidak mengindahkan hal-hal yang berdampak baik bagi penonton.

Sebagai contoh kongkret adalah sinetron yang menayangkan anak-anak sekolah dengan mengenakan pakaian yang kurang pantas dengan dunia pendidikan,ditambah pemerintah sekarang telah melarang menayagkan karakter banci.Tetapi sering kali di abaikan oleh produser ataupun pembuat cerita.

        Lembaga sensor yang seyogyanya dapat meredam hal-hl negative,tetapi sekarang bak kehilangan tanduk,satu per satu sinetron yang seharusnya tidak layak di tayangkan malah mendapatkan apresiasi yang besar dari pmerintah.Hal ini yang membuat kita miris melihat nya.Tak hanya itu para pembuat ceritapun sering kali menayangkan karakter antagonis yang sangat berlebihan.seperti menyiksa,memaki berkata tak sepantasnya. Kalau kita sadari hal yang demikian sesungguhnya dapat berdampak sangat buruk terhadap psikologi anak.Dimana yang dapat membuat anak cenderung menjadi bersifat keras,tidak memiliki sopan santun dan suka membantah atau melawan orang tua.

       Hal-hal yang diatas sepatutnya menjadi pekerjaan rumah tangga bagi lembaga atau ormas bahkan pemerintah sekalipun.Hal  yang harus dilakukan oleh pemerintah yaitu denagn pendekatan-pendekatan persuasive ke masyarakat dengan terus melakukan pengarahan-pengarahanmengenai tontonan seperti apa yang dapat menjadi tuntunan.

       Sebenarnya tak hanya tontonan yang negative yang di tayangkan di televisi,tetapi ada juga sinetron yang dapat menjadi panutan.Tetapi sayangnya presentase antara tontonan yang mendidik dan tidak mendidik masih tidak seimbang,para creator sinetron masih lebih memilih membuat sinetron yang memiliki point yang tinggi di aspek komersial ketimbang memberikan tontonan yang menjadi tuntunan.
       Maraknya produksi sinetron yang melibatkan bintang-bintang muda dan baru rupanya membuat beberapa kalangan,utamanya dari orang tua yang mengungkapkan keberatan pada isi cerita daripada sinetron yang tayang dari pagi hingga malam di sekian stasiun televise Indonesia.

        Siapa yang salah?
Sang orang tua yang terlalu membebaskan anak-anaknya menonton sinetron dan televise dari pagi hingga petang,yang barangkali temasuk jarang memantau isi cerita atau mendampingi sang anak saat menonton tayangan teve serta memberikan penjelasan akan isi dan makna cerita .yah,alasannya sibuk bekerja cari uang.
        Bagaimana dengan sang penggagas cerita dan pembuat sinetron itu sendiri?

Apakah bisa dibenarkan jika mereka hanya ingin mengeruk untung banyak sehingga taklagi mempertimbangkan alur dan isi cerita yang dangkal dan dibuat-buat serta dianjang-panjangkan.

        Terus bagaimana dengan sang artisnya sendiri?

Apakah mereka tetap menerima pekrjaan lantaran tak peduli dengan isi dan plot cerita yang walaupun menjiplak ataupun tak berkualitas yang penting mampu menaikkan kepopulerannya dimata masyarakat Indonesia.Seperti yang diungkapkan oleh Dalang Wayang Ceblonk,Sinetron sekarang lebih banyak dihiasi rumah maupun mobil mewah,kolam renang dan selingkuh.
          Siapa yang patut disalahkan jika generasi muda bangsa ini nantiny bukan malah mengharumkan nama bangsa lewat intelegensinya beradu dengan negar lain serta mampu mengembangkan dan bersaing didunia teknologi ini.

Mungkin sudah saatnya menyardakan diri sendiri akan pentingnya masa depan anak-anak bagi bangsa ini.


3 oktober  2007,sungguh menarik untuk menyimak keprihatinan KH Salahudin Wahid,sebagaimana yang di lansir Republika (jumat,21/9/07).Disitu Gus solah menyatakan bahwa motif bisnis tayangan Ramadhan hanya merusak puasa.Hura-hura dan kuis berbau judi masih mendominasi dan belum mengarah pada upaya meningkatkan nilai puasa.Umumnya,televise masih melihat Ramadhan lebih sebagai peluang bisnis.

Kesadaran kritis Gus Solah tersebut ,patut menjadi perhatian bagi khalayak pemirsa Indonesia,Khususnya para opinion leader(pemuka pendapat).  

Pertama,tv telah menjadi sesuatu yang sangat dipentingkan dan diutamakan.Nilai pentinnya sebuah tv dalam rumah tangga telah menjadi kebutuhan dasar secara berjama’ah ,sebagaimana layak nya sebuah agama.


Kedua,sebagai ‘agama baru’,tv dengan program acaranya juga sudah dapat mengatur jadwal seseorang menjadi kegiatan yang bersifat rutin dalam sehari semalam,sebagaimana layaknya kewajiban beribadah secaa rutin dari sebuah ajaran agama.


Ketiga,jika agama mempunyai penyeru yang oleh pengikutnya dijadikan idola dan panutan,maka saat ini pun tv sudah memiliki ciri tersebut.Namun,saat jadwal keduanya bertabrakan dan harus memilih salah satunya,maka yang paling sering memenangkannya ‘ajaran agama’yang diperkenalkan oleh tv.

Hidup berdasarkan agama digambarkan begitu simple atau simplistic.sebagai gambaran singkat,dari tahun 2006 terdapat 180 judul sinetron dengan 3.641 episode dan 4.020 jam tayang.Kesemuanya,hanya menggambarkan tema di seputar seks,kekerasan dan mistik,serta glamournya kehidupan elite kota.

Keluhan dari berbagai lapisan masyarakat sudah menunjukan keprihatinan yang mendalam dan mengkhawatirkan.Hal-hal yang terkait dengan kekerasan,seks,mistik,dan moral rends,digambarkan dalam format yang tidak semestinya ada dalam tayangan yang ditunjukan untuk remaja.

Keprihatinan kita semakin serius,karena saat jam penayangan,juga serta merta dapat ditonton oleh anak usia SD,karena jam tayang yang acak,serta selisih waktu antara Indonesia bagian timur dan barat selama ini,kehidupan Jakarta dengan segala problematikanya,telah mendominasi segmen dan setting acara tv,khusunya tv swasta.

Kesemua buah persoalan tersebut,tidaklah terlepas dari sistem dan struktur penyiaran yang sepenuhnya belum berubah dalam memperlakukan ruang public,sesuai tuntunan reformasi,guna memenuhi hak atas aspirasi sebagian besar masyarakat Indonesia.


Padahal,secara perundang-undangan telah jelas diatur upaya untuk mengantisipasi berbagai permasalahan,yang selama ini diduga kuat sebagai kondisi dan factor yang tidak lagi layak untuk dipertahankan dalam bentuk pertumbuhan peran dunia penyiaran Indonesia.


Namun,tuntutan undang-undang tersebut yang kemudian diperkuat oleh desakan Komisi Penyiaran Indonesia Daerah(KPID)agar  segenap lembaga penyiaran tv swasta segera mengalokasikan program siaran yang bernuansa local,berikut struktur penyiaran yang berjarigan,ternyata tak direspon secara positif oleh segenap lembaga penyiaran swasta.


Pemilik dan sebagian pengelola tv swasta keberatan,dengan alasan takut rugi secara financial..berjaringan,berarti harus berinvestasi ke daerah, sementara dlam hitungannya,modal belum tentu bias kembali.mesipun telah diketahi bersama,bahwa selama ini sebagian dari mereka telah meraup keuntungan ekonomi yang tidak sedikit.


Abad modern telah lewat,dan sekarang orang mulai menapaki zaman yang disebut oleh sebagian ahli(penggagas masa depan) sebagai zaman post modern.Kemoderenan telah mentransver manusia ke zaman yang serba instant dengan berbagai kemudahan.segala kemudahan itu hanya bisa dinikmati manusia karena peran kemajuan ilmu teknologi sebagai tolok ukur kemoderenan.Padahal sebenarnya itu hanyalah ulah dari sekelompok kecil orang yang memanfaatkan isu modernisasi demi kepentingannya sendiri.

Orang akan selalu teringat betapa dahsyatnya perang modern,kedahsyatan senjata-senjata modern, sampai praktek perang yang melebihi kekejaman perang didimasa sebelumnya.Perang sebelumnya tidak dikenal senjata nuklir atau senjata pemusnah masal,juga biasanya tidak sampai meluas-luas perang zaman modern.

Puncak dari perkembangan ilmu teknologi adalah untuk dimanfaatkan manusia secara merata.namundisebabkan satu dan lain hal,orang akan cenderung untuk memanfaatkannya secara monopolis bahkan sebagai alat pencari uang dan politik.


Hal itu kini sudah mulai terlihat tanda /sinyal –sinyalnya,bagaimana suatu calon penjabat pemerintahan tidak jarang membutuhkan sokongan dari kaum pemegang saham /modal,untuk memperoleh dukungan.Dimana peran-peran vital tidak dipegang lagi oleh orang-orang yang mengabdi pada kepentingan manusia banyak,tidak mengabdi pada kepentingan manusia banyak.


Dunia ilmu teknologi seharusnya mengabdi pada kepentingan orang banyak /masyarakat secara keseluruhan,bukan mengabdi pada beberapa kepentingan atau kelompok.dengan demikian muatan yang di bawa modernisasi jangan disalah pahamkan  dengan kemajuan IPTEK. 

